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ABSTRAK 
Salah satu indikator yang digunakan oleh investor untuk 
melakukan analisa dalam investasi adalah Price to Book Value 
(PBV) yang dipengaruhi oleh kinerja keuangan dan kemudahan 
akses informasi perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Earnings per Share (EPS) 
dan Extensible Business Reporting Language (XBRL) terhadap Price 
to Book Value (PBV). Populasi penelitian ini adalah perusahaan 
yang telah terdaftar di indeks KOMPAS100 selama periode 2012-
2017. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive 
sampling. Sampel yang dipilih adalah 10 perusahaan. Data 
diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. Data diolah 
dengan menggunakan model regresi linear berganda. Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa CR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap PBV, EPS berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap PBV, dan XBRL berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap PBV. 
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ABSTRACT 
One of the indicators used by investors to carry out investment analysis 
is Price to Book Value (PBV) which is influenced by financial 
performance and ease of access to company information. This research 
aims to determine the effect of Current Ratio (CR), Earnings per Share 
(EPS) and Extensible Business Reporting Language (XBRL) on Price 
to Book Value (PBV). The population of this research are companies that 
have been listed on the KOMPAS100 index during the 2012-2017 
period. Sample selection was carried out using the purposive sampling 
method. The sample chosen was 10 companies. Data taken from the 
official website of the Indonesian Stock Exchange. The data was 
processed using a multiple linear regression model. The results of this 
study state that CR has no significant effect on PBV, EPS has a positive 
and significant effect on PBV, and XBRL has a negative and significant 
effect on PBV. 
  

Keywords: Current Ratio; Earnings per Share; Extensible 
Business Reporting Language; Price to Book Value 

  

Artikel dapat diakses :  https://ojs.unud.ac.id/index.php/Akuntansi/index 

mailto:wildan.ilham26@gmail.com
https://ojs.unud.ac.id/index.php/Akuntansi/index


 

 FATONIAJI, W. I., & MIMBA, N. P. S. H.  
CURRENT RATIO, EARNINGS… 

  

 

2118 

 

PENDAHULUAN 
Pasar modal adalah wadah perusahaan untuk memperoleh dana dari investor dan 
wadah masyarakat untuk berinvestasi di instrumen keuangan seperti saham dan 
reksa dana. Masyarakat bisa melakukan investasi sesuai dengan karakteristik 
manfaat dan risiko masing-masing instrumen (Nasution, 2015). Investor 
membutuhkan informasi mengenai valuasi saham untuk membantu mengetahui 
saham mana yang tumbuh dan murah dalam mengambil keputusan investasi di 
pasar modal. Harga saham dapat diperkirakan melalui nilai faktor fundamental 
yang memengaruhi harga saham (Marlina, 2013). 

Laporan keuangan adalah satu sumber informasi investor dalam 
melakukan analisa terhadap kondisi perusahaan. Laporan keuangan memuat 
berbagai informasi penting yang digunakan oleh para penggunanya, seperti analis 
dan investor, untuk mengukur keadaan, kondisi serta kinerja perusahaan. 
Laporan keuangan dengan kualitas yang baik menunjukkan bahwa informasi 
yang disediakan juga memiliki kualitas yang baik. Kondisi ini sangat mendukung 
untuk terjadinya proses pengambilan keputusan yang lebih baik oleh para 
pengambil keputusan (Krismiaji et al., 2016). 

Salah satu indikator yang sering digunakan oleh para investor untuk 
menganalisis dari sisi fundamental adalah Price to Book Value (PBV) (Ramadhani, 
2016). Julfi et al. (2021) menyatakan bahwa PBV mengukur penilaian pasar 
keuangan terhadap manajemen dan organisasi perusahaan sebagai going concern. 
PBV merupakan rasio yang digunakan sebagai indikator untuk mengukur kinerja 
perusahaan melalui harga pasarnya. Semakin tinggi nilai PBV maka semakin 
mahal nilai pasar perusahaan (Wanaputra dan Harahap, 2018). PBV dihitung 
dengan membandingkan antara nilai buku per lembar saham dengan nilai pasar 
saham (Fama dan French, 1995).  

Penelitian Hidayat (2019) menyatakan bahwa Current Ratio (CR) 
berpengaruh signifikan terhadap PBV. Septariani (2015) menyatakan bahwa CR 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap PBV. Rizqia et al. (2013) dan Sucuahi 
dan Cambarihan (2016) menyatakan profitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Penelitian Marlina (2013) menunjukkan bahwa 
Earnings Per Share (EPS) berpengaruh terhadap PBV. Wanaputra dan Harahap 
(2018) menyatakan bahwa Extensible Business Reporting Language (XBRL) 
berpengaruh positif terhadap PBV.  

Penelitian ini menggunakan teori keagenan dan teori sinyal. Menurut 
Jensen dan Meckling (1976), teori keagenan merupakan suatu kontrak antara 
pihak prinsipal dan pihak agen, di mana prinsipal memberikan wewenang kepada 
agen dalam mengambil keputusan berdasarkan kepentingan prinsipal. Teori 
sinyal menjelaskan bahwa sinyal adalah tindakan yang dilakukan perusahaan 
untuk memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen 
memandang prospek perusahaan (Brigham dan Houston, 2011; Harmadji, et al., 
2018). 



 

 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 33 NO 8 AGUSTUS 2023 HLMN. 2117-2130 

 

2119 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

 Didasarkan pada teori keagenan dan teori sinyal, kinerja keuangan 
perusahaan dan kualitas informasi perusahaan akan mempengaruhi keputusan 
investor dalam berinvestasi. Sesuai dengan teori tersebut, tinggi rendahnya CR, 
EPS dan Implementasi XBRL akan menyebabkan terjadinya perubahan pada 
tingkat PBV. 
 Rasio likuiditas menjadi salah satu pertimbangan bagi investor dalam 
mengambil keputusan investasi. Salah satu rasio yang digunakan untuk 
mengukur rasio likuiditas adalah Current Ratio (CR). CR menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang tersebut. CR merupakan 
hasil bagi antara aktiva lancar dengan utang lancar. Semakin tinggi nilai CR 
menunjukkan semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk membayar 
utangnya. Semakin tinggi likuiditas perusahaan akan berdampak pada 
meningkatnya kepercayaan investor dalam berinvestasi yang pada gilirannya 
akan membuat harga saham semakin meningkat, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa CR berpengaruh positif terhadap PBV.  

Menurut Hidayat (2019), Nuswandari et al. (2019), dan Putri dan Wiksuana 
(2021) CR berpengaruh terhadap PBV. Ravelita et al. (2018), Hasanudin et al. (2020), 
Jihadi et al. (2021), dan Reschiwati et al. (2020) menyatakan CR berpengaruh positif 
terhadap PBV. Kemampuan likuiditas yang baik menggambarkan bahwa 
perusahaan mampu mengatasi kewajiban lancarnya dengan baik dan diharapkan 
kinerja perusahaan akan sehat dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja 
keuangan yang pada gilirannya akan berdampak pada meningkatnya PBV.  
H1: Current Ratio berpengaruh positif terhadap Price to Book Value. 

Earnings per share (EPS) digunakan untuk mengukur rasio profitabilitas. 
EPS adalah rasio yang digunakan untuk menggambarkan besarnya rupiah yang 
didapatkan dari setiap lembar saham biasa. Kenaikan EPS dianggap sebagai sinyal 
positif untuk pemegang saham. Salah satu ciri keberhasilan suatu perusahaan 
adalah tingkat EPS yang besar. Besarnya EPS yang dibagikan ke investor 
bergantung pada kebijakan dividen perusahaan (Wahyu dan Mahfud, 2018). 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Winarto (2015), Markonah et al. 
(2020), Amarudin et al. (2019), Ruslim dan Michael (2019), dan Natsir dan 
Yusbardini (2020) menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh signifikan 
terhadap PBV. Marlina (2013) serta Cusyana dan Suyanto (2014), menyatakan 
bahwa EPS memiliki pengaruh positif terhadap PBV. Kemampuan profitabilitas 
yang baik menggambarkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba 
dengan baik dan diharapkan kinerja perusahaan akan sehat dan pada akhirnya 

H3 

H2 

H1 Current Ratio (X1) 

Price to Book Value (Y) Earnings Per Share (X2) 

XBRL (X3) 
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dapat meningkatkan kinerja keuangan. Perusahaan dengan profitabilitas yang 
baik akan memiliki nilai saham yang tinggi pada PBV.  
H2: Earnings per Share berpengaruh positif terhadap Price to Book Value. 

Pelaporan XBRL memberi kemudahan akses ke laporan dan peningkatan 
efisiensi pengambilan keputusan yang bermanfaat untuk pengguna laporan 
keuangan. Penilaian kondisi laporan keuangan bisa dilakukan dengan lebih 
akurat karena meningkatnya transparansi informasi yang disebabkan oleh 
kemudahan akses laporan keuangan (Liu et al., 2014). Transparansi informasi 
berpengaruh pada peningkatan efisiensi waktu dalam proses pengambilan 
informasi dan meningkatkan kualitas informasi yang berguna dalam pengambilan 
keputusan. Informasi yang transparan dan berkualitas berpengaruh positif 
terhadap kinerja perusahaan, karena peningkatan transparansi laporan keuangan 
dapat mengurangi asimetri informasi (Wanaputra dan Harahap, 2018). 
 Wanaputra dan Harahap (2018) mengungkapkan adopsi XBRL memiliki 
pengaruh positif terhadap PBV sehingga penerapan XBRL memiliki dampak 
positif signifikan pada kinerja pasar. Wang et al. (2014) menyatakan implementasi 
mandatory XBRL dapat meningkatkan kinerja pasar melalui PBV dibandingkan 
sebelum mengadopsi XBRL. 
H3: Extensible Business Reporting Language berpengaruh positif terhadap Price to 

Book Value. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif deskriptif yang bertujuan 
mendeskripsikan objek penelitian atau hasil penelitian disertai dengan data 
statistik dan pola hubungan antar variabel yang merupakan analisis pengaruh. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
purposive sampling. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Data tersebut diperoleh dengan mengakses situs 
www.idx.co.id. Objek dari penelitian ini adalah Price to Book Value yang 
dipengaruhi oleh Current Ratio, Earnings per Share, dan Extensible Business Reporting 
Language pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah Price to Book Value (Y). 
Variabel independen pada penelitian ini adalah Current Ratio (X1), Earnings per 
Share (X2), dan Extensible Business Reporting Language (X3).  

Current Ratio adalah ukuran likuiditas perusahaan dengan membagi aset 
lancar dengan kewajiban lancar. Current Ratio diukur dengan menggunakan 
perhitungan berikut. 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … (1) 

Earnings per share (EPS) digunakan untuk mengukur rasio profitabilitas. 
EPS adalah rasio yang digunakan untuk menggambarkan besarnya rupiah yang 
didapatkan dari setiap lembar saham biasa. Kenaikan EPS dianggap sebagai sinyal 
positif untuk pemegang saham. Salah satu ciri keberhasilan suatu perusahaan 
adalah tingkat EPS yang besar. Besarnya EPS yang dibagikan ke investor 
bergantung pada kebijakan dividen perusahaan. Earnings per share diukur dengan 
menggunakan perhitungan sebagai berikut. 
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𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
… … … … … … … … … … … … … … … (2) 

Merujuk ke penelitian Wanaputra dan Harahap (2018) dan Wang et al. 
(2014), XBRL diukur dengan variabel dummy yang menjelaskan mengenai apakah 
perusahaan telah melakukan implementasi XBRL. Variabel DXBRL digunakan 
untuk menangkap tahun adopsi XBRL yang membantu membedakan kinerja 
sebelum dan sesudah implementasi. Efektif sejak 5 Juni 2014, Taksonomi BEI telah 
memperoleh status "acknowledgement" dari XBRL Internasional dan mulai tahun 
2015 diimplementasikan dalam pelaporan Laporan Keuangan oleh Perusahaan 
Tercatat dalam bentuk XBRL. Tahun 2012, 2013, dan 2014 adalah tahun sebelum 
implementasi, sedangkan tahun 2015, 2016 dan 2017 merupakan tahun 
implementasi dan tahun setelah implementasi. XBRL bernilai 1 jika perusahaan 
telah melakukan implementasi XBRL dan bernilai 0 jika perusahaan belum 
melakukan implementasi XBRL.  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Price to Book Value. Price to 
Book Value adalah alat untuk mengukur nilai perusahaan dengan membagi harga 
per lembar saham dengan nilai buku per lembar saham. Price to Book Value dapat 
diukur dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑡𝑜 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 =  
𝑅𝑒𝑔𝑢𝑙𝑎𝑟 𝐶𝑙𝑜𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
… … … … … … … … … … … … … … … (3) 

Populasi penelitian ini ialah laporan keuangan perusahaan yang terdaftar 
pada Indeks KOMPAS100 di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2017. 
Indeks KOMPAS100 dipilih karena perusahaan yang tergabung dalam indeks ini 
memiliki tingkat likuiditas yang baik dan kapitalisasi pasar yang besar serta 
didukung oleh fundamental perusahaan yang baik. Perusahaan yang terdaftar 
dalam indeks KOMPAS100 merupakan perusahaan dengan kinerja keuangan 
yang baik yang memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan tahunan 
perusahaan (Indonesia Stock Exchange, 2018). 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan yang 
secara berturut-turut terdaftar dalam indeks KOMPAS100 pada periode 2012-
2017. Sampel ditentukan dengan metode purposive sampling, yaitu teknik sampling 
non-random di mana peneliti mengambil sampel dengan cara membuat ciri 
khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2017: 80). Kriteria yang 
digunakan adalah 1) Perusahaan publik di Indonesia yang masuk dalam Indeks 
KOMPAS100 di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2017 secara berturut-
turut, 2) Perusahaan yang termasuk dalam Indeks KOMPAS100 di Bursa Efek 
Indonesia dan menggunakan pelaporan keuangan dengan XBRL secara konsisten, 
dan 3) Perusahaan yang memiliki ketersediaan data yang diperlukan untuk 
pengukuran variabel dalam penelitian ini. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
observasi non-partisipan. Metode non-partisipan dilakukan dengan 
mengumpulkan dan mempelajari data berdasarkan laporan keuangan dari 
perusahaan di indeks KOMPAS100 pada Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017 
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dan ringkasan saham perusahaan di laman daring resmi Bursa Efek Indonesia 
yang diakses melalui www.idx.co.id.  

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder bersifat kuantitatif. Data 
kuantitatif merupakan data berbentuk angka maupun data berbentuk kualitatif 
yang diangkakan (Sugiyono, 2013: 14). Sumber data yang digunakan adalah data 
sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan perusahaan, 
data statistik dan laporan ringkasan kinerja yang diambil dari laman daring resmi 
Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda 
melalui program Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Model dari 
penelitian harus terlebih dahulu memenuhi pengujian asumsi klasik agar hasil 
analisis dapat diinterpretasikan dengan akurat dan baik, kemudian dilakukan uji 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis 
regresi linear berganda digunakan untuk menguji dan mengetahui hubungan 
antara variabel dependen dengan variabel independen. Model regresi yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑃𝐵𝑉 = 𝛼 + 𝛽1𝐶𝑅 + 𝛽2𝐸𝑃𝑆 + 𝛽3𝑋𝐵𝑅𝐿 +  𝑒 … … … … … … … … … … … … … … … … … . (4) 

Keterangan: 
PBV  =  Price to Book Value 
α  = Nilai Konstanta 
β1   = Koefisien regresi dari Current Ratio 
β2  = Koefisien regresi dari Earnings per Share  
β3  = Koefisien regresi dari XBRL 
XBRL   =  Implementasi XBRL  
e  = Standar error 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Daerah atau wilayah penelitian adalah Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam 
penelitian ini, perusahaan yang diteliti adalah perusahaan yang terdaftar di Indeks 
KOMPAS100 di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2017. Data diperoleh 
melalui laman daring Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Populasi 
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Indeks KOMPAS100 di Bursa 
Efek Indonesia dalam periode 2012-2017 dengan jumlah 179 perusahaan. Sampel 
penelitian dipilih menggunakan purposive sampling dengan sampel akhir sebanyak 
10 perusahaan dengan masa observasi 6 tahun. Hasil analisis statistik deskriptif 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif  

 N Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi 

CR 
EPS 
XBRL 

60 
60 
60 

0,410 
-511,97 

0 

4,620 
480 

1 

1,744 
104,931 

0,500 

1,086 
199,023 

0,504 
PBV 60 0,180 5,210 1,843 1,062 
Valid N (listwise) 60     

Sumber: Data Penelitian, 2021 
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Nilai minimum dari variabel Current Ratio (CR) adalah 0,41 yang dimiliki 
oleh PT Indosat Tbk (ISAT) pada tahun 2014. Nilai maksimum adalah 4,62 yang 
dimiliki oleh PT Vale Indonesia Tbk (INCO) pada tahun 2017. Nilai rata-rata untuk 
Variabel Current Ratio adalah 1,7445. Standar deviasi untuk Current Ratio adalah 
1,08620 yang artinya terdapat deviasi dari nilai Current Ratio pada nilai rata-rata 
1,08620. Nilai standar deviasi yang lebih rendah dari nilai rata-rata menunjukkan 
bahwa data yang digunakan sebagai sampel memiliki sebaran data yang kurang 
bervariasi. 

Nilai minimum variabel Earning per Share (EPS) adalah -511,97 yang 
dimiliki oleh PT Indosat Tbk (ISAT) pada tahun 2013. Nilai maksimum adalah 480 
yang berasal dari PT Astra International Tbk (ASII) pada tahun 2012. Nilai rata-
rata untuk variabel Earnings per share adalah 104.931578. Standar deviasi untuk 
Earning per Share adalah 199.0239586 yang berarti terdapat penyimpangan dari 
nilai Earning per Share dengan nilai rata-rata sebesar 199.0239586. Nilai standar 
deviasi yang lebih tinggi dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa data yang 
digunakan sebagai sampel memiliki sebaran data yang bervariasi. 

Nilai minimum untuk variabel Extensible Business Reporting Language 
(XBRL) adalah 0 yang merupakan variabel dummy bagi perusahaan yang belum 
menerapkan XBRL. Nilai maksimum adalah 1 yang merupakan variabel dummy 
untuk perusahaan yang telah menerapkan XBRL. Nilai rata-rata untuk variabel 
Extensible Business Reporting Language adalah 0,50. Standar deviasi untuk Extensible 
Business Reporting Language adalah 0,504 yang artinya terdapat deviasi dari nilai 
Extensible Business Reporting Language pada nilai rata-rata 0,504. Nilai standar 
deviasi yang lebih tinggi dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa data yang 
digunakan sebagai sampel memiliki sebaran data yang bervariasi. 

Nilai minimum variabel Price to Book Value (PBV) sebesar 0,18 yang dimiliki 
oleh PT MNC Investama Tbk (BHIT) pada tahun 2017. Nilai maksimum sebesar 
5,21 yang dimiliki oleh PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) pada tahun 
2012. Nilai rata-rata untuk variabel Price to Book Value adalah 1,8435. Standar 
deviasi Price to Book Value adalah 1,06281 yang artinya terdapat penyimpangan 
dari nilai Price to Book Value pada nilai rata-rata 1,06281. Nilai standar deviasi yang 
lebih rendah dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa data yang digunakan 
sebagai sampel memiliki sebaran data yang kurang bervariasi. 

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu perlu 
dilakukan uji asumsi klasik model penelitian agar memenuhi asumsi dasar dalam 
analisis regresi. Uji ini dilakukan untuk membuktikan bahwa hasil yang diperoleh 
adalah BLUE (Blue Linear Unbiased Estimator). Uji asumsi klasik untuk penelitian 
ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji 
autokorelasi. Hasil uji Asumsi Klasik dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2 
sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data sampel. 
Pengujian normalitas menggunakan nilai residual, jika nilai residual dari model 
terdistribusi secara tidak normal, maka prediksi yang dilakukan dengan data 
tersebut dapat memberikan hasil prediksi yang menyimpang. Uji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan uji statistik dengan Kolmogorov-Smirnov (1-
Sample K-S). Uji Kolmogorov-Smirnov menyatakan bahwa data yang berdistribusi 
normal adalah jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih dari α = 0,05. Berdasarkan Tabel 
2 menunjukkan bahwa uji normalitas dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 
0,287 lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan data telah berdistribusi normal. 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji dan mengetahui apakah 
terdapat korelasi antara variabel bebas yang digunakan di model regresi 
penelitian. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak memiliki 
korelasi antar variabel bebas. Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan 
melalui pengamatan pada nilai tolerance dan VIF yang dihasilkan oleh variabel 
bebas. Variabel bebas dapat dikatakan bebas dari gejala multikolinearitas jika nilai 
tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Berdasarkan hasil uji pada tabel 2 menunjukkan nilai 
tolerance dari current ratio sebesar 0,975 dan VIF sebesar 1,025, nilai tolerance dari 
Earnings per Share sebesar 0,983 dan VIF sebesar 1.017 dan nilai tolerance dari 
extensible business reporting language sebesar 0,982 dan VIF sebesar 1,018. 
Berdasarkan hasil pengujian, semua variabel independen memiliki nilai tolerance 
> 0,10 dan nilai VIF < 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel terbebas 
dari multikolinieritas atau korelasi antar variabel independen. 
 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji model regresi di mana 
ada ketidaksamaan varians dari residual dari pengamatan yang lain. Model 
regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser. Uji Glejser 
dilakukan dengan meregresi nilai absolut residual dari model yang diestimasi pada 
variabel independen. Heteroskedastisitas tidak terjadi jika nilai signifikansi lebih 
dari = 0,05. Uji statistik dengan menggunakan uji glejser menyatakan bahwa jika 
tingkat signifikansi di atas 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas, tetapi jika tingkat signifikansi di bawah 0,05 maka terdapat 
gejala heteroskedastisitas. Hasil pengujian pada tabel 2 menunjukkan nilai 
signifikansi untuk variabel Current Ratio (CR) sebesar 0,382, nilai signifikansi 
untuk variabel Earning per Share (EPS) sebesar 0,774 dan nilai signifikansi untuk 
variabel Extensible Business Reporting Language (XBRL) adalah 0,054. Berdasarkan 
hasil uji glejser diketahui bahwa nilai signifikansi semua variabel bebas pada 

Variabel 
Collinearity Statistics Sig. 

Tolerance VIF 

(Constant)   0,000 
CR 0,975 1,025 0,382 

EPS 0,983 1,017 0,774 

XBRL 0,982 1,018 0,054 

Kolmogorov-Smirnov Z   0,984 

Asymp. Sig (2-tailed)   0,287 

Durbin-Watson   1,824 
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variabel residual mutlak diatas 0,05, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas pada model regresi penelitian ini. 
 Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t (saat ini) dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi linier. Uji 
autokorelasi ditentukan dengan Durbin-Watson (DW) pada output pengujian, 
nilai uji Durbin-Watson dibandingkan dengan nilai pada tabel Durbin-Watson 
menggunakan tingkat kepercayaan 95% dengan ketentuan dU < d < (4-dU) , maka 
tidak ada autokorelasi. Penelitian ini menggunakan N = 60 dan K (variabel bebas) 
= 3. Berdasarkan Tabel 2 nilai Durbin-Watson adalah 1,824, dengan jumlah sampel 
60 dan jumlah variabel bebas adalah 3, dengan nilai dU = 1,6889 dan 4- dU = 
2,3111, hal ini berarti nilai Durbin-Watson berada di antara dU dan 4-dU yang 
menunjukkan tidak adanya gejala autokorelasi pada model regresi ini. 
 Dalam melakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian ini digunakan 
analisis regresi linear sederhana yaitu analisis yang berfungsi untuk menguji 
sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Hasil pengujian regresi linear sederhana pada penelitian ini disajikan pada Tabel 
3. 
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari hasil analisis regresi linear 
sederhana pada Tabel 3 dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

𝑃𝐵𝑉 = 0,947 + 0,065CR + 0,002𝑁𝑃𝑀 − 0,504𝑋𝐵𝑅𝐿 

Nilai konstanta positif (0,947) dalam model regresi menunjukkan bahwa 
price to book value akan positif sebesar 0,947 ketika variabel independen yaitu 
current ratio (CR), earnings per share (EPS), dan extensible business reporting language 
(XBRL) adalah nol. Koefisien regresi current ratio (CR) adalah 0,065 dan bertanda 
positif. Hal ini menunjukkan hubungan positif bahwa tingkat current ratio akan 
meningkatkan price to book value (PBV). Koefisien regresi earnings per share (EPS) 
adalah 0,002 dan positif. Hal ini menunjukkan hubungan positif bahwa tingkat 
earnings per share akan meningkatkan price to book value. Koefisien regresi bahasa 
pelaporan bisnis yang dapat diperluas (XBRL) adalah -0,504 dan negatif. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan yang telah menerapkan XBRL dan perusahaan 
yang belum menerapkan memiliki rata-rata selisih PBV, di mana perusahaan yang 
menggunakan XBRL memiliki PBV yang lebih rendah yaitu -0,504 dibandingkan 
dengan perusahaan yang belum menggunakan XBRL. 

Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 0,947 0,190  4,988 0,000 
CR 0,065 0,122 0,064 0,531 0,598 
EPS 0,002 0,001 0,400 3,340 0,002 
XBRL -0,504 0,216 -0,280 -2,333 0,023 
Adjusted R2     0,181 
Fhitung     5,278 
Sig. F     0,003a 



 

 FATONIAJI, W. I., & MIMBA, N. P. S. H.  
CURRENT RATIO, EARNINGS… 

  

 

2126 

 

 Nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat dari nilai 
adjusted R2. Dalam Tabel 3 nilai adjusted R2 menunjukkan nilai sebesar 0,181. Hal 
ini menandakan 18,1 persen dari variansi price to book value dari perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012-2017 dijelaskan oleh variabel 
current ratio, earnings per share, dan extensible business reporting language, sedangkan 
sisanya sebesar 81,9 persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model regresi. 
 Hipotesis pertama menyatakan bahwa current ratio berpengaruh terhadap 
price to book value. Berdasarkan tabel 3 pengujian pengaruh current ratio terhadap 
price to book value memperlihatkan t-hitung sebesar 0,531 dan nilai signifikansi (p-
value) dari variabel current ratio (CR) sebesar 0,598 lebih besar dari α = 0,05, yang 
artinya current ratio tidak berpengaruh terhadap price to book value. Hipotesis 
pertama yang menyatakan current ratio berpengaruh terhadap price to book value 
ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan yang 
diukur dengan Current Ratio tidak mampu menjadi faktor penentu tingkat Price to 
Book Value. Tidak signifikannya Current Ratio terhadap Price to Book Value 
merupakan hal yang wajar karena sektor operasi kegiatan usaha dan sektor 
keuangan tempat saham diperdagangkan tidak memiliki hubungan langsung, 
sehingga wajar jika Current Ratio tidak signifikan terhadap Price to Book Value 
(Septariani, 2015). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Septariani (2015) yang menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap price to book value. 
 Hipotesis kedua menyatakan bahwa earnings per share berpengaruh 
terhadap price to book value. Berdasarkan tabel 3 pengujian pengaruh earnings per 
share terhadap price to book value memperlihatkan nilai t-hitung sebesar 3,340 
dengan nilai signifikansi (p-value) dari variabel earnings per share (EPS) sebesar 
0,002 lebih kecil dari α = 0,05, yang artinya earnings per share berpengaruh positif 
signifikan terhadap price to book value. Hipotesis kedua diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa informasi Earnings per Share yang terdapat dalam laporan 
keuangan merupakan salah satu hal yang diperhatikan oleh investor dalam 
membuat keputusan investasi. Nilai Earnings per Share yang tinggi menunjukkan 
bahwa jumlah laba yang dibagikan kepada investor semakin besar sehingga 
dengan meningkatnya Earnings per Share akan menarik minat investor terhadap 
perusahaan sehingga penilaian investor terhadap perusahaan akan meningkat 
yang ditunjukkan pada meningkatnya Price to Book Value. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian Cusyana dan Suyanto (2014) dan Marlina (2013) yang menyatakan 
Earnings per Share berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Price to book 
value. 

 Hipotesis ketiga menyatakan bahwa extensible business reporting language 
berpengaruh positif terhadap price to book value. Berdasarkan tabel 3 pengujian 
pengaruh extensible business reporting language terhadap price to book value 
memperlihatkan nilai t-hitung sebesar -2,333 dan nilai signifikansi (p-value) dari 
variabel extensible business reporting language (XBRL) sebesar 0,023 yang lebih kecil 
dari α = 0,05, yang artinya extensible business reporting language berpengaruh negatif 
signifikan terhadap price to book value. Hipotesis ketiga yang menyatakan extensible 
business reporting language berpengaruh positif terhadap price to book value ditolak. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 



 

 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 33 NO 8 AGUSTUS 2023 HLMN. 2117-2130 

 

2127 

 

Wanaputra dan Harahap (2018) dan Wang et al., (2014) yang menyatakan bahwa 
XBRL berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Price to book value. 
Rupang et al., (2019) menyatakan bahwa pada awal implementasi XBRL akan 
terjadi masalah mengenai kredibilitas dan keandalan informasi yang disajikan 
dalam format XBRL, misalnya tidak mencantumkan catatan atas laporan 
keuangan, kehilangan data, dan angka yang tidak akurat. Masalah ini 
menyebabkan justru akan membuat Kualitas laporan keuangan menurun, 
sehingga investor tidak akan mempercayai perusahaan tersebut. Perbedaan hasil 
penelitian ini juga kemungkinan disebabkan oleh minimnya kesadaran dan 
pemahaman mengenai XBRL sehingga potensi dari XBRL tidak bisa digunakan 
dengan semestinya, hal ini juga didukung oleh penelitian Pujisari dan Biyanto 
(2019) yang menyatakan bahwa sebagian besar akuntan di Indonesia belum 
memiliki kesadaran dan pengetahuan tentang XBRL. Dalam populasi data 
penelitian ini tidak banyak perusahaan yang secara konsisten menggunakan XBRL 
yang menyebabkan jumlah perusahaan yang diamati menjadi sangat sedikit 
dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hal ini juga kemungkinan besar 
menyebabkan perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor yang memengaruhi Price to Book 
Value, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh 
terhadap Price to Book Value. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya Current 
Ratio tidak berpengaruh terhadap Price to Book Value perusahaan. Earnings per 
Share berpengaruh positif terhadap Price to Book Value. Hal ini menunjukkan tinggi 
rendahnya tingkat Earnings per Share perusahaan memengaruhi Price to Book Value 
perusahaan. Extensible Business Reporting Language berpengaruh negatif terhadap 
Price to Book Value. Hal ini menunjukkan implementasi Extensible Business 
Reporting Language perusahaan memengaruhi Price to Book Value perusahaan. 

Investor sebaiknya memperhatikan Earnings per Share yang berpengaruh 
terhadap price to book value untuk evaluasi kinerja keuangan perusahaan sebelum 
melakukan investasi. Evaluasi kinerja perusahaan dilakukan agar investor dapat 
memaksimalkan keuntungan, sedangkan untuk perusahaan yang sudah go public 
harus memperhatikan kinerja perusahaan untuk evaluasi pengambilan keputusan 
dan menciptakan rasio price to book value yang baik bagi investor. Disarankan bagi 
peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan penelitian dengan menggunakan 
atau menambahkan variabel lain karena dalam penelitian ini variabel yang 
digunakan hanya mempengaruhi price to book value sebesar 18,1 persen, yang 
berarti 81,9 persen diungkapkan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam 
penelitian ini. Penelitian ini mengkaji objek penelitian yang terbatas pada indeks 
KOMPAS100 saja. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan objek dari 
indeks atau sektor lain, sehingga penelitian dapat diperluas ke indeks atau sektor 
lain dan dapat digunakan sebagai pembanding hasil penelitian. 
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